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ABSTRAK 

Pterygium adalah pertumbuhan jaringan fibrovaskular yang dapat timbul sebagai 
respon terhadap iritasi menahun. Jaringan tersebut berproliferasi ke arah kornea. 
Etiologi pterygium bersifat multifaktor, seperti sinar UV, debu, serta infeksi virus. 
Iritasi akibat paparan sinar UV, debu, dan penyebab lainnya akan menyebabkan 
terjadinya proses inflamasi, akibatnya terjadi infiltrasi sel limfosit, terutama limfosit T, 
hal ini sebagai respon terhadap iritasi dan akan timbul jaringan fibrovaskular. 
Aktivitas atau pekerjaan diluar ruangan menyebabkan mata lebih banyak terpapar 
berbagai faktor timbulnya pterygium.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan jenis pekerjaan terhadap timbulnya pterygium. 

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan rancangan 
penelitian cross sectional Jenis pekerjaan dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu, 
pekerjaan di luar ruangan dan di dalam ruangan. Responden diambil dari data 
rekam medik pasien Semarang Eye Center Semarang dan dengan menggunakan 
panduan wawancara untuk mengetahui memenuhi kriteria inklusi. 

Hasil penelitian jumlah pasien dengan pterygium sebanyak 24 mata atau 28,6% 
pada kelompok pekerjaan diluar ruangan dari total 42 mata, sedangkan pada 
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kelompok pekerjaan didalam ruangan sebanyak 2 mata (2,4%) pasien pterygium 
dari total 42 mata, hasil uji Chi Square menunjukkan perbedaan yang bermakna 
dengan nilai p=0,000. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukan terdapat hubungan anatara jenis 
pekerjaan dengan kejadian pterygium.  
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ABSTRACT 

Pterygium is an ocular disease characterized by the growth of fibrovascular 
tissue asociated with chronic irritation. The fibrovascular tissue will expand cornea. 
The risk factors of pterygium include UV, dust, and viral infections. Outdoor activities 
can causes eye exposure more many factors that cause pterygium. This study aims 
to determine the relationship between type of work and the progression of pterygium. 

This was an analytical observational study with a cross sectional design. Type 
of works were devided into two groups, outdoor and indoor. The data were obtained 
from  the medical record of outpatients attending Semarang Eye Center in 2015. The  
patients aged >20 yesars  old with  working  experience  > 5 years  were included. 
The  data were  analyzed with chi-square test. 

The results showed that pterygium were identifed in 24 eyes (28.6%) of  
outdoor group and 2 eyes (2.4%) of indoor group. Chi Square test showed a 
significant relationship between type of work and the progression of pterygium(p = 
0.000). 

In  conclusion, there is a relationship between the type of work and the 
progression  of pterygium. 
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